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Abstrak

Program ini dilaksanakan untuk mengevaluasi pemahaman dan kepuasan peserta terhadap
program PERISAI Jaminan Kematian yang diselenggarakan oleh BPJS Ketenagakerjaan di
Kota Selong. Latar belakang kegiatan ini berangkat dari rendahnya tingkat literasi pekerja
sektor informal mengenai jaminan sosial ketenagakerjaan serta adanya kendala dalam akses
dan pemanfaatan layanan tersebut. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan
pemahaman peserta mengenai manfaat perlindungan jaminan sosial serta menilai kepuasan
mereka terhadap program yang telah dijalankan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan langsung kepada peserta dalam memahami aspek
administrasi dan manfaat program PERISAI Jaminan Kematian. Survei pre-test dan post-test
digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman, sedangkan kuesioner kepuasan
digunakan untuk mengevaluasi pengalaman peserta terhadap layanan yang diberikan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 75% peserta mengalami peningkatan pemahaman
setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Sebanyak 80% peserta menyatakan puas
dengan layanan yang diberikan, terutama dalam aspek kemudahan akses dan manfaat yang
diperoleh. Temuan ini mengindikasikan bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran
serta kepuasan peserta terhadap layanan BPJS Ketenagakerjaan. Kesimpulan dari kegiatan ini
menegaskan bahwa pendekatan edukatif dan pendampingan aktif mampu meningkatkan
pemahaman serta kepuasan peserta terhadap jaminan sosial ketenagakerjaan. Partisipasi aktif
masyarakat dalam program ini menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan dan efektivitas
implementasi layanan perlindungan sosial.

Kata Kunci: Jaminan sosial, kepuasan peserta, literasi keuangan, pekerja sektor informal, evaluasi

program

Pendahuluan

Jaminan sosial ketenagakerjaan merupakan instrumen penting dalam memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja, khususnya bagi pekerja sektor informal yang
memiliki risiko ekonomi tinggi. Program PERISAI (Penggerak Jaminan Sosial
Indonesia) merupakan salah satu inisiatif BPJS Ketenagakerjaan yang bertujuan untuk
meningkatkan cakupan kepesertaan tenaga kerja dalam program Jaminan Kematian
(JKM) (Pranita et al., 2019). Di Kota Selong, masih terdapat sejumlah besar pekerja

sektor informal yang belum memahami manfaat dan mekanisme kepesertaan dalam
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program ini. Berdasarkan data Dinas Ketenagakerjaan Kota Selong tahun 2023, hanya
sekitar 35% dari pekerja informal yang mengetahui dan memahami manfaat JKM BPJS
Ketenagakerjaan. Hal ini menunjukkan masih rendahnya literasi jaminan sosial di
kalangan pekerja, yang berpotensi menghambat optimalisasi perlindungan
ketenagakerjaan (Nugraheni et al., 2023).

Program kerja yang dirancang dalam kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kepuasan peserta terhadap program PERISAI JKM BPJS
Ketenagakerjaan (Komang Widhya Sedana Putra P, Ni Komang Ayulyantari, 2024).
Upaya yang dilakukan mencakup sosialisasi secara langsung kepada pekerja
informal, pelatihan mengenai manfaat dan prosedur kepesertaan, serta
pendampingan dalam proses pendaftaran (Sutrisno, 2002). Selain itu, program ini
juga akan mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap layanan yang diberikan, guna
memastikan efektivitas implementasi program PERISAI dalam meningkatkan
cakupan perlindungan sosial tenaga kerja. Dengan adanya intervensi ini, diharapkan
lebih banyak pekerja informal yang memahami pentingnya jaminan sosial dan
terdorong untuk menjadi peserta aktif dalam program JKM (Ayu Ananda &
Handayani, 2023).

Kehandalan teknologi dan kebijakan dalam program ini didasarkan pada berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan dan strategi berbasis
komunitas dapat meningkatkan kepesertaan jaminan sosial. Studi yang dilakukan
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
agen seperti PERISAI mampu menjangkau lebih banyak pekerja informal yang
sebelumnya sulit terakses oleh sistem formal. Selain itu, penelitian lain dalam jurnal
ekonomi dan ketenagakerjaan menegaskan bahwa peningkatan literasi jaminan sosial
berbanding lurus dengan peningkatan kepesertaan dalam program perlindungan
tenaga kerja (Dewantoro et al., 2024). Oleh karena itu, metode yang diterapkan dalam
kegiatan ini didasarkan pada strategi yang telah terbukti efektif dalam berbagai
penelitian dan implementasi di daerah lain (Tindage, 2019).

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman pekerja
sektor informal mengenai program JKM BPJS Ketenagakerjaan serta mengevaluasi

tingkat kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan (Siregar, 2024). Manfaat
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yang diharapkan meliputi peningkatan cakupan kepesertaan pekerja informal dalam
jaminan sosial, penguatan literasi tenaga kerja terhadap manfaat JKM, serta perbaikan
kualitas layanan BPJS melalui umpan balik yang diberikan oleh peserta. Selain itu,
kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong keberlanjutan kepesertaan dan
meningkatkan kesadaran pekerja akan pentingnya perlindungan sosial untuk masa
depan mereka dan keluarganya (Ida Ayu Yogi Naraswari, Komang Widhya Sedana
Putra P, 2024).

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di Kota Selong, dengan fokus pada
komunitas pekerja sektor informal yang menjadi mitra program. Waktu pelaksanaan
kegiatan direncanakan selama tiga bulan, mencakup tahap persiapan, pelaksanaan,
serta evaluasi hasil kegiatan. Untuk mendukung efektivitas implementasi, pemetaan
lokasi target dilakukan berdasarkan data kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan dan

rekomendasi dari Dinas Ketenagakerjaan Kota Selong.

Gambar 1 : Kegiatan outdoor tim BPJS dalam survey kepuasan peserta PERISAI BPJS
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Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah pekerja sektor informal yang belum
terdaftar dalam program JKM BPJS Ketenagakerjaan. Mitra kegiatan ditentukan
melalui pendekatan berbasis komunitas, bekerja sama dengan kelompok pekerja
informal, organisasi masyarakat, serta BPJS Ketenagakerjaan sebagai pemangku
kepentingan utama. Seleksi mitra didasarkan pada kriteria seperti tingkat literasi
jaminan sosial yang rendah, belum adanya kepesertaan dalam program BPJS

Ketenagakerjaan, serta kebutuhan terhadap perlindungan sosial.

Metode pengabdian yang digunakan dalam program ini terdiri dari beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup penyusunan materi
sosialisasi dan modul pelatihan. Tahap kedua adalah penyuluhan, yang dilakukan
secara langsung maupun melalui media digital untuk meningkatkan pemahaman
pekerja terhadap manfaat JKM. Selanjutnya, dilakukan pelatihan penggunaan
layanan digital BPJS Ketenagakerjaan, diikuti dengan pendampingan dalam proses
pendaftaran dan pembayaran iuran. Demonstrasi langsung juga dilakukan untuk
memastikan peserta memahami setiap tahapan administrasi kepesertaan secara

praktis.

Gambar 2 : Kegiatan pendataan peserta PERISAI JKM BPJS
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Indikator keberhasilan dalam kegiatan ini diukur berdasarkan beberapa aspek,
yaitu peningkatan jumlah pekerja informal yang mendaftar ke dalam program JKM,
peningkatan pemahaman peserta terhadap manfaat jaminan sosial, serta peningkatan
kepuasan peserta terhadap layanan BPJS Ketenagakerjaan. Keberhasilan juga dinilai
dari tingkat keterlibatan mitra dalam mendukung program serta kemudahan peserta

dalam mengakses layanan digital yang telah diperkenalkan.

Metode evaluasi yang digunakan mencakup survei pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah kegiatan dilakukan.
Selain itu, monitoring kepesertaan BPJS sebelum dan setelah program juga dilakukan
untuk melihat dampak nyata dari intervensi yang telah dilakukan. Wawancara
mendalam dengan peserta dan perwakilan komunitas pekerja informal juga
dilakukan guna mendapatkan umpan balik mengenai efektivitas metode
pendampingan serta aspek yang perlu diperbaiki untuk keberlanjutan program di

masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Jaminan sosial ketenagakerjaan merupakan instrumen penting dalam memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja, khususnya bagi pekerja sektor informal yang
memiliki risiko ekonomi tinggi. Program PERISAI (Penggerak Jaminan Sosial
Indonesia) merupakan salah satu inisiatif BPJS Ketenagakerjaan yang bertujuan untuk
meningkatkan cakupan kepesertaan tenaga kerja dalam program Jaminan Kematian
(JKM) (Amelia Cahya Syah Fitri, 2025). Di Kota Selong, masih terdapat sejumlah besar
pekerja sektor informal yang belum memahami manfaat dan mekanisme kepesertaan
dalam program ini. Berdasarkan data Dinas Ketenagakerjaan Kota Selong tahun 2023,
hanya sekitar 35% dari pekerja informal yang mengetahui dan memahami manfaat
JKM BPJS Ketenagakerjaan. Hal ini menunjukkan masih rendahnya literasi jaminan
sosial di kalangan pekerja, yang berpotensi menghambat optimalisasi perlindungan

ketenagakerjaan.

Pelaksanaan program evaluasi pemahaman dan kepuasan peserta terhadap

Program PERISAI Jaminan Kematian (JKM) BPJS Ketenagakerjaan di Kota Selong
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menghasilkan beberapa temuan utama. Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap
200 peserta, ditemukan bahwa 70% peserta memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai manfaat program setelah mengikuti kegiatan ini. Selain itu, tingkat
kepuasan peserta terhadap layanan BPJS Ketenagakerjaan meningkat sebesar 65%

setelah mendapatkan edukasi dan pendampingan.

Program kerja yang dirancang dalam kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kepuasan peserta terhadap program PERISAI JKM BPJS
Ketenagakerjaan. Upaya yang dilakukan mencakup sosialisasi secara langsung
kepada pekerja informal, pelatihan mengenai manfaat dan prosedur kepesertaan,
serta pendampingan dalam proses pendaftaran. Selain itu, program ini juga akan
mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap layanan yang diberikan, guna
memastikan efektivitas implementasi program PERISAI dalam meningkatkan
cakupan perlindungan sosial tenaga kerja. Dengan adanya intervensi ini, diharapkan
lebih banyak pekerja informal yang memahami pentingnya jaminan sosial dan
terdorong untuk menjadi peserta aktif dalam program JKM. Selain survei, kegiatan
ini juga mencakup sesi diskusi kelompok yang menghasilkan masukan berharga
terkait kendala yang dihadapi peserta dalam mengakses dan memahami manfaat
JKM. Salah satu temuan utama adalah masih adanya 40% peserta yang merasa
prosedur pendaftaran dan klaim masih cukup kompleks. Hasil lainnya menunjukkan
bahwa 55% peserta menyatakan perlunya sosialisasi lebih lanjut untuk memperluas

pemahaman mengenai program ini.

Kehandalan teknologi dan kebijakan dalam program ini didasarkan pada berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan dan strategi berbasis
komunitas dapat meningkatkan kepesertaan jaminan sosial. Studi yang dilakukan
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
agen seperti PERISAI mampu menjangkau lebih banyak pekerja informal yang
sebelumnya sulit terakses oleh sistem formal. Selain itu, penelitian lain dalam jurnal
ekonomi dan ketenagakerjaan menegaskan bahwa peningkatan literasi jaminan sosial
berbanding lurus dengan peningkatan kepesertaan dalam program perlindungan

tenaga kerja. Oleh karena itu, metode yang diterapkan dalam kegiatan ini didasarkan
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pada strategi yang telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian dan implementasi

di daerah lain.

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan
melalui penyuluhan dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman dan kepuasan peserta. Sebagai langkah awal, kegiatan ini
berhasil memperkuat literasi peserta mengenai pentingnya JKM dan prosedur yang
harus ditempuh untuk mendapatkan manfaatnya. Hal ini selaras dengan penelitian
yang menyebutkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan jaminan sosial

berkontribusi pada peningkatan partisipasi dalam program perlindungan sosial.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman pekerja
sektor informal mengenai program JKM BPJS Ketenagakerjaan serta mengevaluasi
tingkat kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan. Manfaat yang diharapkan
meliputi peningkatan cakupan kepesertaan pekerja informal dalam jaminan sosial,
penguatan literasi tenaga kerja terhadap manfaat JKM, serta perbaikan kualitas
layanan BPJS melalui umpan balik yang diberikan oleh peserta. Selain itu, kegiatan
ini juga diharapkan dapat mendorong keberlanjutan kepesertaan dan meningkatkan
kesadaran pekerja akan pentingnya perlindungan sosial untuk masa depan mereka

dan keluarganya.

Lebih lanjut, pembahasan menunjukkan bahwa kendala utama yang masih
dihadapi peserta terkait dengan prosedur administrasi dan akses terhadap layanan
digital. Meskipun BPJS Ketenagakerjaan telah menyediakan layanan berbasis aplikasi,
masih ada sebagian peserta yang mengalami kesulitan dalam penggunaannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi layanan

publik masih menghadapi tantangan dalam aspek literasi digital pengguna.

Kesimpulan

Program evaluasi pemahaman dan kepuasan peserta terhadap Program PERISAI
Jaminan Kematian (JKM) BPJS Ketenagakerjaan di Kota Selong berhasil
meningkatkan pemahaman dan kepuasan peserta terhadap manfaat dan prosedur

program ini. Temuan baru dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
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berbasis pendampingan langsung lebih efektif dalam meningkatkan literasi peserta

dibandingkan metode komunikasi pasif.

Manfaat kegiatan ini bagi masyarakat mencakup peningkatan kesadaran dan
pemahaman mengenai hak mereka dalam jaminan sosial ketenagakerjaan, serta
peningkatan akses terhadap layanan BP]S Ketenagakerjaan. Secara teoritik, kegiatan
ini berkontribusi dalam memperkuat bukti bahwa interaksi langsung dan
pendampingan personal dalam sosialisasi jaminan sosial lebih efektif dibandingkan
dengan penyebaran informasi berbasis digital semata.

Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa di masa depan dapat dikembangkan dengan
menambahkan pelatihan berbasis teknologi untuk mempercepat adopsi layanan
digital BPJS Ketenagakerjaan. Selain itu, kerja sama yang lebih erat dengan komunitas
lokal dan pemangku kepentingan dapat meningkatkan efektivitas program serta

memperluas jangkauan edukasi kepada lebih banyak pekerja sektor informal.
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